BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

1.1.  Penelitian Sebelumnya
Penelitian Sebelumnya atau disebut juga Penelitian Terdahulu berisi penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti lain yang substansinya sama atau mirip dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Penelitian sebelumnya berupa jurnal, laporan penelitian, Skripsi dan disertasi.
Penelitian Sebelumnya atau disebut juga Penelitian Terdahulu. Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dapat peneliti uraikan secara singkat sebagai pedoman dan perbandingan dalam penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian tersebut sebagai berikut :
1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Pegawai Pada Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Barat.
Penulis : Nilda, Titin Rulianan, Efreda A.Lau ( 2015)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nilda, Titin Rulianan dan Efreda A. Lau pada tahun 2015. Dalam penelitian sebelumnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap produktivitas kepegawaian pada kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Barat. Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah kepemimpinan demokratis dan kepemimpinan partisipatif berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Barat.
2. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru. Penulis : Dimas Satriadi (2016).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dimas Satriadi pada tahun 2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 7 Tanjungpinang. Jenis penelitian yang dilakukan bersifat asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Kota Tanjungpinang khususnya pada SMP Negeri 7 Tanjungpinang. Didalam penelitian ini yang akan menjadi sampel adalah Kepala Sekolah dan guru-guru SMP Negeri 7 Tanjungpinang dengan jumlah 45 Orang. Dalam penelitian ini teknik dan alat pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan kuesioner. Teknik pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis Statistik Parametris sebagaimana bentuk penelitian bersifat asosiatif, dengan menggunakan korelasi bivariate.
3. Peran Pemimpin Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai. 
Penulis : Sulfiandy, Munif Arfan, Hilmy, Nur Awaliah (2019)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sulfiandy, Munif Arfan, Hilmy dan Nur Awaliah pada tahun 2019. Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah masalah dimana pada pengaruh peran pemimpin dalam perusahaan kurang maksimal dalam meningkatkan kinerja pegawai. Kurangnya disiplin pegawai karena masih terdapat pegawai yang tidak tepat waktu masuk kantor, pegawai cenderung mengabaikan pekerjaan pada saat pemimpin perusahaan tidak berada di tempat. maka seorang pemimpin harus benar – benar berkualitas agar dapat memimpin bawahannya dengan baik sehingga produktivitas dan tujuan organisasi dapat dicapai secara efektif dan efisien. Hal ini bertujuan untuk mengetahui peran pemimpin dalam meningkatkan kinerja pegawai, peran yang biasanya dijalankan oleh pimpinan dalam meningkatkan suatu kinerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan studi dokumen. Dalam hal ini sebagai pemimpin harus dapat mendorong kinerja para pegawai dengan memberikan dorongan, mengarahkan, dan memotivasi para pegawai untuk bekerja sama dalam mewujudkan visi, misi, dan nilai organisasi perusahaan tersebut.
4. Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Di Pemerintahan Daerah. Penulis : Lili Indrawati dan Etti Ernita Sembiring (2020)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lili Indrawati dan Etti Ernita Sembiring pada tahun 2020, Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja pegawai. Gaya kepemimpinan yang diteliti menggabungkan gaya kepemimpinan berorientasi manusia dan berorientasi tugas. Hal ini dikarenakan masingmasing gaya kepemimpinan memiliki kelemahan. Gaya kepemimpinan berorientasi tugas berfokus pada aspek teknis dengan menjelaskan prosedur-prosedur kerja namun tidak memperhatikan motivasi dan kesejahteraan bawahannya. Gaya kepemimpinan berorientasi manusia berfokus pada hubungan positif, menciptakan kerjasama tim yang baik. Namun gaya kepemimpinan ini juga memiliki kelemahan yaitu tujuan aktual menjadi lemah. Gaya kepemimpinan yang baik adalah gaya kepemimpinan yang dapat menggabungkan kedua gaya kepemimpinan ini. Sampel penelitian ini berjumlah 27 satuan kerja di Kabupaten Bandung Barat. Peneliti mengumpulkan data dengan menyebarkan kuesioner masing-masing sebanyak 4 responden ke 27 satuan kerja di Kabupaten Bandung Barat. Responden penelitian adalah pengelola keuangan berasal dari satuan kerja. Alat analisis data yang digunakan adalah regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif secara signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai.
5. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Cianjur. Penulis : Faizal Mulia (2016)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Faizal Mulia pada tahun 2016. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Produktivitas kerja karyawan Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah Kantor Cabang Cianjur. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan cara menyebarkan quesioner kepada responden sebanyak 45 butir pernyataan. 
Berdasarkan dari lima penelitian sebelumnya yang meneliti tentang kepemimpinan, pada kali ini peneliti tertarik untuk mengambil judul yang sedikit berbeda yaitu bagaimana Kepemimpinan Kepala Dinas Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai Di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon, hal ini dikarenakan Kepemimpinan Kepala Dinas Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai Di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon belum optimal.
Penelitian sebelumnya bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan acuan. Selain itu, untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini. Maka dalam tinjauan Pustaka dan kerangka pemikiran ini peneliti mencantumkan hasil-hasil dari penelitian sebelumnya, dengan menggunakan tabel 2.1. Penelitian Sebelumnya sebagai berikut :

Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya

	No
	Judul Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan 

	1
	Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Pegawai pada kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Barat. Nama peneliti Nilda dan Elfreda A.Laur. Fakultas Ekonomi Universitas 17 agustus Samarinda. Tahun 2015.
	Sama-sama menggunakan fokus Kepemimpinan dan Produktivitas Kerja.
	Lokus penelitian berbeda, penelitian terdahulu pada Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Barat. Sedangkan penelitian ini dilaksanakan di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon.

	2
	Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru. Nama peneliti Dimas Satriadi. STIE Pembangunan Tanjungpinang. Tahun 2016.
	Sama-sama menggunakan fokus Kepemimpinan.
	Lokus penelitian yang berbeda, serta penggunaan teori yang berbeda. Menggunakan teori Istianto, 2011 sedangkan penelitian ini menggunakan teori Kepemimpinan Robert J. House.

	3
	Peran Pemimpin Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai. Nama Peneliti Munif Arfan, dkk. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Tahun 2019.
	Sama-sama menggunakan fokus kepemimpinan.
	Perbedaan kepemimpinan menggunakan teori Geoge R. Terry, sedangkan penelitian ini menggunakan teori Robert J.House.

	4
	Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Di Pemerintah Daerah. Nama Peneliti Lili Indrawati dan Etti ernita Sembiring. Politeknik Negeri Bandung. Tahun 2020.
	Sama-sama menggunkana fokus kepemimpinan dan produktivitas kerja pegawai.
	Perbedaan menggunkan lokus yang berbeda, penelitian terdahulu Pemerintah Daerah di Bandung sedangkan penelitian ini dilaksanakan di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon.

	5
	Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Nama Peneliti Faizal Mulia. Universitas muslim Makassar Indonesia. Tahun 2016
	Sama-sama menggunkan fokus kepemimpinan.
	Perbedaan teori menggunakan gaya kepemimpinan Veithzal Rivai 2004, sedangkan penelitian ini menggunakan Robert J.House.



(Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti, 2023)





1.2. Tinjauan Pustaka
1.2.1. Kepemimipinan
1.2.1.1.  Pengertian Kepemimpinan

Struktur organisasi kepegawaian terdiri dari beberapa tingkatan. Pada umumnya terdiri pemimpin teratas (Top Manajer), pemimpin menengah (middle manager), dan pemimpin terbawah (lower manager).  Kepemimpinan menurut Stephen. P. Robbins dalam Tambunan (2015: 43-44): Kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi kelompok menuju tercapainya sasaran.
Menurut pengertian Kepemimpinan Newstrom dalam buku Tambunan (2015: 45) ; Kepemimpinan adalah proses mendorong dan membantu orang lain untuk bekerja dengan antusias mencapai tujuan.
Menurut Hughes, Ginnet dan Curphy (2012:45) kepemimpinan sebagai proses memengaruhi sebuah kelompok yang terorganisasi untuk mencapai tujuan kelompok.
Berdasarkan beberapa definisi kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli diatas, penulis mencoba memberi penekanan penting dari definisi pemimpin , yaitu seseorang yang menduduki posisi formal dalam suatu organisasi atau Negara yang memilki peran serta tanggung jawab terhadap organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.




1.2.1.2.  Prinsip – prinsip Kepemimpinan
Berdasarkan Tambunan (2015: 67) Prinsip – prinsip kepemimpinaan, yaitu :
1. Melayani;
2. Membuat keputusan;
3. Keteladanan;
4. Bertanggung Jawab;
5. Bekerja sama;
6. Menciptakan perubahan
Penjelasan mengenai prinsip-prinsip kepemimpinan, sebagai berikut :
1. Melayani
Prinsip pertama yang paling penting harus diketahui oleh seorang pemimpin adalah memberikan pelayanan yang baik sebagai tujuan utama. Menjadi pemimpin adalah tugas pengabdian.
2. Membuat Keputusan
Pembuat keputusan merupakan tugas paling utama yang harus dilakukan oleh seorang pemimpin. Keberhasilan seorang pemimpin untuk menentukan kebijakan yang ingin dibuat atau ditetapkannya, diawali dengan sebuah keputusan strategi yang diambil oleh pemimpin tersebut.
3. Keteladanan
Pemimpin dinilai dari apa yang telah dilakukan atau diberikannya kepada organisasi dan orang-orang yang di pimpinnya. Pemimpin yang menunjukkan pengaruh yang baik dan memberikan nilai positif bagi organisasi dan para pengikutnya, akan mampu menjadi teladan bagi yang dipimpinnya. Keteladanan seorang pemimpin ditunjukkan melalui sikap dalam memberikan inspirasi, membimbing dan memotivasi para bawahan, memiliki kemampuan harus menjadi panutan, dan bisa diikuti kepribadiannya bagi orang-orang yang dipimpinnya.
4. Bertanggung Jawab
Menjadi pemimpin merupakan tanggung jawab besar yang harus diemban sebagai bentuk dari Amanah, dukungan atau kepercayaan orang lain yang memiliki harapan kepada seorang pemimpin tersebut untuk melakukan perubahan yang lebih baik dari keadaan sebelumnya.
5. Bekerja sama
Pemimpin yang efektif akan mampu menciptakan budaya kerja sama tim yang baik di antara anggota organisasi, melakukan komunikasi yang efektif dengan para bawahan, serta menciptakan lingkungan kerja yang baik.
6. Menciptakan perubahan
Pemimpin harus mampu membuat terobosan-teroboosan baru, sehingga tercipta suatu pembaharuan fundamental baik di tubuh organisasi, produk atau jasa, maupun bagi orang-orang yang dipimpinnya. Pemimpin yang memiliki inovatif dan kreatifitas akan menghindari pola kerja yang bersifat monoton sehingga tidak memberikan arah perkembangan yang baik bagi yang di pimpinnya. Dengan kreatifitas, pemimpin juga akan berani menciptakan peluang-peluang dan berani menghadapi tantangan-tantangan besar dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
2.2.1.3  Tingkatan Kepemimpinan
Kepemimpinan dapat dibagi dalam beberapa tingkatan sesuai dengan besarnya tanggung jawab yang dipikul oleh pemimpin itu sendiri. Berdasarkan Tambunan (2015: 59-60) ada tingkatan atau wilayah kepemimpinan, yaitu :
1. Kepemimpinan Tim
2. Kepemimpinan Operasional
3. Kepemimpinan Strategis
Penjelasan mengenai tingkatan kepemimpinan, sebagai berikut : 
1. Kepemimpinan Tim
Pemimpin tim beranggotakan berkisar 10 sampai 20 orang dengan tugas spesifik yang harus dicapai. Jenis kepemimpinan ini lebih mengarahkan kepada pekerjaan yang bersifat teknis kepada seseorang, tim atau kelompok kerja. Pemimpin ini berusaha untuk membimbing dan mengarahkan para bawahan untuk melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, sehingga tercapai tujuan organisasi. Kepemimpinan tim dituntut untuk memiliki keterampilan dalam hal berkomunikasi yang efektif dan mampu melakukan Kerjasama yang baik dengan orang lain atau tim kerja. Keberhasilan peran kepemimpinan dari seorang pemimpin tim, di tentukan oleh keberhasilan sebuah tim dalam menyelesaikan pekerjaan dan mencapai suatu tujuan.
2. Kepemimpinan Operasional
Merupakan pemimpin  salah satu dari bagian  utama organisasi dan mengendalikan lebih dari satu pemimpin tim, menjadi pemimpin dari para pemimpin.
3. Kepemimpinan Strategis
Merupakan  pemimpin seluruh organisasi, dan secara pribadi mengarahkan sejumlah pemimpin operasional. Fungsi seorang pemimpin strategis , yaitu : memberikan arahan kepada organisasi secara keseluruhan; memastikan benarnya strategi dan kebijakan; tanggung jawab secara keseluruhan; menghubungkan organisasi dengan organisasi-organisasi lainnya dan dengan masyarakat secara keseluruhan.
2.2.1.4  Fungsi Kepemimpinan
Menurut Rivai (2009: 34-35), Fungsi artinya jabatan (pekerjaan) yang dilakukan atau kegunaan sesuatu hal atau kerja suatu bagian tubuh. Sedangkan fungsi kepemimpinan berhubungan langsung dengan situasi sosial dalam kehidupan kelompok/organisasi masing-masing yang mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada di dalam dan bukan di luar situasi. Lima fungsi pokok kepemimpinan, yaitu :
1. Fungsi intruksi
2. Fungsi konsultasi
3. Fungsi partisipasi
4. Fungsi delegasi
5. Fungsi pengendalian
Berikut penjelasan mengenai fungsi kepemimpinan sebagai berikut:
1. Fungsi intruksi 
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan di mana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif .
2. Fungsi konsultasi
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin kerapkali memerlukan bahan pertimbangan, yang mengharuskannya berkonsultasi dengan orang-orang yang di pimpinnya yang dinilai mempunyai berbagai bahan informasi yang diperlukan dalam menetapkan keputusan. Tahap berikutnya konsultasi dari pimpinan pada orang-orang yang dipimpin dapat dilakukan setelah keputusan ditetapkan dan sedang dalam pelaksanaan. Konsultasi dimaksud untuk memperoleh masukan berupa umpan balik (feedback) untuk memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-keputusan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan. Dengan menjalankan fungsi konsultatif dapat diharapkan keputusan-keputusan pimpinan akan mendapat dukungan dan lebih mudah menginstruksikannya, sehingga kepemimpinan berlangsung efektif.

3. Fungsi partisipasi
Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinya, baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti bebas berbuat semaunya, tetapi dilakukan secara terkendali dan terarah berupa kerja sama dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain. Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi sebagai pemimpin bukan pelaksana.
4. Fungsi delegasi
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang membuat/menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang-orang penerima delegasi itu harus diyakini merupakan pembantu pemimpin yang memiliki kesamaan prinsip, persepsi, dan aspirasi.
5. Fungsi pengendalian
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses/ efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang efektif sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal. Fungsi pengendalian dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan.

2.2.1.5  Tipe Kepemimpinan
Menurut Rivai (2009: 36-37) Tiga tipe pokok kepemimpinan, yaitu :
1. Tipe Kepemimpinan Otoriter
2. Tipe Kepemimpinan Kendali Bebas
3. Tipe Kepemimpinan Demokratis
Penjelasan mengenai tipe kepemimpinan, sebagai berikut :
1. Tipe Kepemimpinan Otoriter
Tipe kepemimpinan ini menempatkan kekuasaan di tangan satu orang. Pemimpin bertindak sebagai penguasa tunggal. Kedudukan dan tugas anak buah semata-mata hanya sebagai pelaksana keputusan. Perintah, dan bahkan kehendak pimpinan. Pimpinan memandang dirinya lebih dalam segala hal, dibandingkan dengan bawahannya. Kemampuan bawahan selalu dipandang rendah sehingga dianggap tidak mampu berbuat sesuatu tanpa diperintah.
2. Tipe Kepemimpinan Kendali Bebas
Tipe kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari tipe kepemimpinan otoriter. Pemimpin berkedudukan sebagai simbol. Kepemimpinan dijalankan dengan memberikan kebebasan penuh pada orang yang dipimpin dalam mengambil keputusan dan melakukan kegiatan menurut kehendak dan kepentingan masing-masing, baik secara perorangan maupun kelompok-kelompok kecil. Pemimpin hanya memfungsikan dirinya sebagai penasihat.
3. Tipe Kepemimpinan Demokratis
Tipe kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai faktor utama dan terpenting dalam setiap kelompok/organisasi. Pemimpin memandang dan menempatkan orang-orang yang dipimpinnya sebagai subjek yang memiliki kepribadian dengan berbagai aspeknya, seperti dirinya juga. Kemauan, kehendak, kemampuan, buah pikiran, pendapat, kreativitas, inisiatif yang berbeda-beda dan dihargai disalurkan secara wajar. Tipe pemimpin ini selalu berusaha untuk memanfaatkan setiap orang yang dipimpin. Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis, dan terarah. Kepemimpinan tipe ini dalam mengambil keputusan sangat mementingkan musyawarah, yang diwujudkan pada setiap jenjang
dan di dalam unit masing-masing. 
Ketiga tipe kepemimpinan di atas dalam praktiknya saling isi mengisi atau saling menunjang secara bervariasi, yang disesuaikan dengan situasinya sehingga akan menghasilkan kepemimpinan yang efektif.



2.2.2 Produktivitas Kerja
2.2.2.1  Pengertian Produktivitas Kerja
Menurut Arouf , Produktivitas (2011:198 ) :
“Produktivitas adalah rasio antar efektivitas menghasilkan keluaran dan efisiensi penggunaan sumber masukan. Produktivitas mempunyai dua dimensi, yakni efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber masukan”.

Menurut Sinungan dalam Busro, 2016:344 produktivitas kerja ;
“Produktivitas kerja adalah suatu pendekatan interdisipliner untuk menentukan tujuan yang efektif, pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara yang produktif untuk menggunakan sumber-sumber daya secara efisien, dan tetap menjaga adanya kualitas yang tinggi. Dengan demikian yang harus dilakukan untuk produktivitas juga dapat diartikan sebagai suatu pendekatan yang harus dilakukan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan mutu pekerjaan”.

Menurut Arouf (2011 : 198-199) Produktivitas memiliki dua dimensi: 
Produktivitas Kerja memiliki dua dimensi, yaitu efektivitas dan efisiensi  penggunaan sumber masukan. Dimensi efektivitas pertama berkaitan dengan pencapaian kerja yang maksimal, artinya pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, dan kuantitas. Dimensi efisiensi merujuk kepada upaya membandingkan masukan dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana pekerjaan dilaksanakan. Efisiensi adalah kriteria efektivitas jangka pendek yang mengacu pada kemampuan organisasi menghasilkan keluaran dengan penggunaan minimum. 

2.2.2.2  Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja
Menurut Sedarmayanti (2011 : 214-226) faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Motivasi 
2. Kedisiplinan 
3. Etos Kerja
4. Keterampilan
5. Pendidikan
Berikut penjelasan mengenai faktor yang memengaruhi produktivitas kerja:
1. Motivasi
Motivasi merupakan kekuatan pendorong kegiatan seseorang kearah tujuan tertentu dan melibatkan berbagai kemampuan yang dimiliki untuk mencapainya. Suasana sehat dapat mendorong sikap keterbukaan, baik dari pihak pegawai  maupun dari pihak pimpinan, sehingga mampu menumbuhkan motivasi kerja yang searah antar pegawai dan pimpinan dalam rangka menciptakan ketentraman kerja dan kelangsungan usaha kearah peningkatan produksi dan produktivitas kerja.
2. Kedisiplinan
Disiplin merupakan sikap mental yang tercermin dalam perbuatan tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan, ketentuan, etika, norma dan kaidah yang berlaku. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin mengacu pada pola, tingkah laku dengan ciri : (a) adanya hasrat kuat untuk melaksanakan sepenuhnya apa yang sudah menjadi norma, etik, dan kaidah yang berlaku dalam masayarkat. (b) adanya perilaku yang dikendalikan. (c) adanya ketaatan.
3. Etos Kerja
Etos Kerja merupakan salah satu faktor penentu produktivitas, karena etos kerja merupakan pandangan untuk menilai sejauh mana kita melakukan suatu pekerjaan dan terus berupaya untuk mencapai hasil yang terbaik dalam setiap pekerjaan yang kita lakukan.
4. Keterampilan 
Faktor keterampilan , baik tenis maupun manajerial sangat menentukan tingkat pencapaian produktivitas. Dengan demikian setiap individu selalu dituntut untuk terampil dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama dalam perubahan teknologi mutakhir. Seseorang dinyatakan terampil dan produktif apabila yang bersangkutan dalam satuan waktu tertentu dapat menyelesaikan sejumlah hasil tertentu. Dengan demikian menjadi faktor penentu suatu keberhasilan dan produktivitas, karena dari waktu itulah dapat dimunculkan kecepatan dan percepatan yang akan sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan kehidupan. 
5. Pendidikan 
Tingkat Pendidikan harus selalu dikembangkan, baik melalui jalur Pendidikan formal maupun informal. Karena setiap penggunaan teknologi hanya akan dapat dikuasai dengan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang handal. Biasanya dengan tingkat pendidikan yang tinggi orang atau pekerja akan mudah dimotivasi untuk menyelesaikan pekerjaannya. Sehingga dalam menyelesaikan tugasnya akan mudah untuk meningkatkan produktivitas.


1.3.   Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran berfungsi sebagai penentu konsep dan aspek kajian. Berikut merupakan kerangka pemikiran penelitian yang berjudul “Kepemimpinan Kepala Dinas Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai Di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon”.
Menurut Tambunan, kepemimpinan (2015 : 45) pemimpin seseorang yang menduduki posisi formal dalam suatu organisasi atau negara memiliki peran, tanggung jawab dan kewenangan terhadap organisasi atau negara yang di pimpinnnya serta mengarahkan sumber daya-sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama. Dalam mencapai tujuan tersebut, pemimpin harus bekerjasama dengan para bawahannya untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang sifatnya menghasilkan produksi, baik itu dalam bentuk barang atau jasa. Di dalam memimpin organisasi atau negara, pemimpin harus bekerjasama dengan siapa saja, baik itu orang dari di dalam ataupun di luar organisasi/negara, yang dapat membantu untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi/negara yang di pimpinnya.
Maka konsep yang digunakan untuk peneliti menggunakan kepemimpinan menurut Robert J. House dalam Veithzal Rivai (2009:15). Konsep tersebut menekankan bahwa pemimpin memiliki tugas penting sebagai penentu arah, sehinggga tujuan yang diinginkan bersama dapat tercapai. Pemimpin harus menjelaskan jalur yang ditempuh menuju tujuan yang diinginkan organisasi atau negara, sehingga para bawahan mengetahui sumber daya yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tersebut. Konsep ini juga menekankan bahwa bawahan dapat bekerja dengan baik, maka pemimpin dapat harus membimbing, memberi semangat dan memotivasi para bawahan dalam proses melaksanakan pekerjaan. Apabila bawahan telah menunjukkan kinerja dan produktivitas yang tinggi maka dirasa perlu untuk diberikan penghargaan.
Robert J. House memperkenalkan empat konsep pemimpin, yaitu : kepemimpinan Direktif adalah karakter yang membiarkan bawahannya mengetahui apa yang diinginkan dari mereka, jadwal kerja yang harus diselesaikan. Dan membiarkan panduan khusus tentang bagaimana menyelesaikan tugas-tugas. Kepemimpinan Suportif adalah karakter yang bersikap ramah dan memperlihatkan kepedulian terhadap kebutuhan bawahan. Kepemimpinan Partisipatif adalah karakter yang berkonsultasi dengan bawahannya dan menerima saran-saran mereka sebelum membuat suatu keputusan. Pemimpin berorientasi prestasi adalah karakter yang mengatur tujuan-tujuan yang memiliki tantangan dan mengharapkan bawahan bekerja pada kinerja tertinggi mereka.
Produktivitas kerja menurut Arouf dalam Sedarmayanti (2011:198): produktivitas kerja memiliki dua dimensi, yaitu efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber masukan. Dimensi efektivitas pertama berkaitan dengan pencapaian kerja yang maksimal, artinya pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas dan kuantitas. Dimensi efisiensi merujuk kepada upaya membandingkan masukan dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana pekerjaan dilaksanakan. Efisiensi adalah kriteria efektivitas jangka pendek yang mengacu pada kemampuan organisasi menghasilkan keluaran dengan penggunaan minimum.
Kerangka Pemikiran terhadap Kepemimpinan Kepala Dinas Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai Di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon, dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan proses alur berpikir Kepemimpinan menurut Robert J. House dalam Veithzal Rivai, Deddy Mulyadi (2009: 15) dengan dimensi Direksi, Suportif, Partisipatif, serta Berorientasi Prestasi. Kemudian peneliti juga menggunakan proses alur Produktivitas Kerja Arouf dalam Sedarmayanti (2011: 198) dengan dimensi Efektivitas dan efisiensi. 
Berdasarkan konsep kepemimpinan Robert J. House dalam Veithzal Rivai Dedy Mulyadi  (2009:15) dan konsep Produktivitas Kerja menurut Arouf dalam Sedarmayanti ( 2011: 198 ) diatas, maka dapat dinilai apakah Kepemimpinan Kepala Dinas Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai Di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon telah dilaksanakan optimal.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diliat kerangka dasar pemikiran yang digunakan sebagai dasar atau landasan dalam pengembangan berbagai konsep yang digunakan dalam penelitian ini, serta hubungan dengan perumusan masalah yang telah dirumuskan. Kerangka dasar pemikiran yang digunakan sebagai dasar atau landasan dalam pengembangan berbagai konsep dan teori yang digunakan dalam penelitian ini, serta hubungan dengan perumusan masalah yang telah dirumuskan, sebagaimana dalam gambar 2.1 Kerangka pemikiran.
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Output (+)
kepemimpinan sudah optimal
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Kepemimpinan belum optimal
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Outcome
Terciptanya hasil atau prestasi kerja pegawai 
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